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 Indonesia merupakan negara dengan risiko bencana alam yang 
tinggi, akibat posisinya yang terletak di antara lempeng-
lempeng tektonik besar dan berada di wilayah Cincin Api 
Pasifik. Kondisi ini menjadikan Indonesia rawan terhadap 
bencana. Namun, masih rendahnya tingkat pemahaman siswa 
mengenai langkah-langkah tanggap bencana menunjukkan 
pentingnya edukasi kebencanaan sejak dini. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman dan kesiapsiagaan siswa SMKN 1 
Ketapang dalam menghadapi bencana melalui sosialisasi dan 
simulasi penanganan bencana. Metode kegiatan terdiri dari 
sosialisasi materi bencana dengan bantuan alat peraga visual 
dan simulasi langsung yang dipandu oleh tim BPBD. Melalui 
tahapan persiapan, sosialisasi, dan simulasi, siswa diberikan 
pemahaman mendalam mengenai jenis bencana, teknik 
evakuasi, dan penggunaan alat pemadam api ringan (APAR). 
Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 
yang signifikan dari 30% menjadi 80% setelah kegiatan ini 
dilaksanakan. Peningkatan ini menunjukkan bahwa edukasi 
kebencanaan yang melibatkan teori dan praktik efektif dalam 
membangun kesadaran dan kesiapsiagaan siswa. Program ini 
diharapkan dapat dilanjutkan secara rutin untuk membangun 
budaya kesiapsiagaan bencana di kalangan siswa sekolah.  

 Abstract 
 Indonesia is a country with a high risk of natural disasters, due to its 

position between major tectonic plates and in the Pacific Ring of Fire. 
This condition makes Indonesia prone to disasters. However, the low 
level of student understanding of disaster response measures shows 
the importance of disaster education from an early age. This 
community service activity aims to improve the understanding and 
preparedness of SMKN 1 Ketapang students in facing disasters 
through socialization and simulation of disaster management. The 
activity method consists of socializing disaster material with the help 
of visual aids and direct simulations guided by the BPBD team. 
Through the stages of preparation, socialization, and simulation, 
students were given an in-depth understanding of the types of 
disasters, evacuation techniques, and the use of light fire 
extinguishers (APAR). The evaluation results showed a significant 
increase in understanding from 30% to 80% after this activity was 
implemented. This increase shows that disaster education involving 
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara dengan risiko bencana alam yang tinggi, akibat posisinya 
yang terletak di antara lempeng-lempeng tektonik besar dan berada di wilayah Cincin Api 
Pasifik (Hadi et al., 2019). Kondisi ini menjadikan Indonesia rawan terhadap bencana seperti 
gempa bumi, tsunami, letusan gunung berapi, banjir, dan kebakaran hutan (Heryati, 2020). 
Ancaman besar yang kini menjadi perhatian adalah potensi gempa megathrust, gempa bumi 
berkekuatan tinggi yang dapat terjadi akibat pergeseran lempeng tektonik di zona subduksi, 
terutama di bagian barat dan selatan Indonesia (Akhmad Taufan Maulana and Andriansyah 
Andriansyah, 2024). Dengan kekuatan yang dapat memicu tsunami, potensi gempa megathrust 
ini menjadi salah satu ancaman serius yang perlu diantisipasi oleh masyarakat melalui 
kesiapsiagaan yang matang (Azhari Evendi, 2021). 

Kesiapsiagaan menghadapi bencana sangat penting ditanamkan sejak dini (Ayub Pratama 
Aris et al., 2022). Menurut Wahyu Kuncoro (2024), anak-anak yang mendapatkan pendidikan 
kebencanaan lebih mampu merespons dengan baik saat situasi darurat terjadi. Politeknik 
Negeri Ketapang, sebagai bagian dari masyarakat akademik, berkomitmen untuk 
meningkatkan kesiapsiagaan generasi muda terhadap bencana melalui kegiatan pengabdian 
masyarakat. Kegiatan yang dilaksanakan bekerja sama dengan BPBD Kabupaten Ketapang di 
SMKN 1 Ketapang ini berfokus pada peningkatan pemahaman siswa tentang potensi bencana, 
termasuk ancaman gempa megathrust dan langkah-langkah mitigasi yang dapat diambil untuk 
meminimalkan risiko. 

Berbeda dengan kegiatan pengabdian sebelumnya yang lebih menekankan pada aspek 
edukasi teori tanpa adanya praktik langsung, kegiatan ini memperkenalkan pendekatan yang 
lebih menyeluruh, yaitu melalui edukasi teori sekaligus simulasi penanganan bencana. Melalui 
simulasi yang dipandu langsung oleh tim BPBD, siswa berkesempatan untuk memahami alur 
evakuasi dan cara bertindak yang benar ketika bencana terjadi. Kebaruan dari kegiatan ini 
terletak pada penggabungan aspek edukatif dan pengalaman praktis yang memungkinkan 
siswa mendapatkan pemahaman komprehensif. Simulasi menggunakan mobil pemadam 
kebakaran juga menjadi pembelajaran langsung yang unik dan jarang dilakukan dalam 
pengabdian serupa, sehingga dapat meningkatkan daya ingat siswa terhadap materi 
kebencanaan. 

Secara teoretis, pendidikan kebencanaan berperan penting dalam membentuk perilaku 
masyarakat yang lebih sadar bencana. Menurut Ika Maulita et al (2022), pengenalan 
kesiapsiagaan bencana melalui kegiatan praktik langsung terbukti efektif dalam meningkatkan 
kesigapan siswa dan menciptakan budaya kesiapsiagaan di lingkungan sekolah. Kegiatan ini 
tidak hanya mempersiapkan siswa menghadapi risiko yang ada, tetapi juga membangun 
kemampuan dasar untuk melindungi diri dan orang lain di sekitar mereka, sebuah aspek yang 
krusial di wilayah rawan bencana seperti Ketapang. Diharapkan, program ini dapat menjadi 
percontohan yang berkelanjutan dan menginspirasi sekolah-sekolah lain untuk mengadopsi 
metode edukasi kebencanaan berbasis simulasi.  

 
2. METODE 

Kegiatan pengabdian ini menggunakan beberapa alat utama yang mendukung 
pelaksanaan simulasi dan edukasi bencana. Alat yang digunakan antara lain mobil pemadam 
kebakaran dari BPBD Kabupaten Ketapang untuk simulasi penanggulangan bencana 

theory and practice is effective in building students' awareness and 
preparedness. This program is expected to be continued regularly to 
build a culture of disaster preparedness among school students. 
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kebakaran, serta alat pemadam api ringan (APAR) berkapasitas 6 kg dengan spesifikasi dry 
chemical powder yang digunakan untuk melatih siswa dalam teknik pemadaman kebakaran 
skala kecil. Selain itu, peralatan audio visual seperti proyektor dan layar digunakan untuk 
penyampaian materi edukasi mengenai jenis-jenis bencana, potensi bencana megathrust, 
serta langkah-langkah mitigasi. Paket pendidikan bencana yang disusun oleh Politeknik 
Negeri Ketapang bekerja sama dengan BPBD Kabupaten Ketapang berisi modul bencana dan 
leaflet terkait potensi gempa megathrust, tata cara evakuasi, serta materi edukasi tentang 
kesiapsiagaan bencana. 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui beberapa tahap. Pertama, tahap persiapan di 
mana tim pengabdian mempersiapkan materi edukasi dan melakukan koordinasi dengan 
BPBD Kabupaten Ketapang. Pada tahap ini, modul edukasi dan leaflet kebencanaan disusun 
untuk disesuaikan dengan usia dan pemahaman siswa. Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan 
edukasi, tim menyampaikan materi edukasi menggunakan alat peraga visual dan proyeksi 
slide untuk menjelaskan jenis-jenis bencana, termasuk potensi gempa megathrust. Pada tahap 
ini, siswa diperkenalkan pada langkah-langkah awal dalam mengenali tanda-tanda bencana 
dan pentingnya kesiapsiagaan. 

Setelah sesi edukasi, dilanjutkan dengan tahap simulasi penanganan bencana, di mana 
siswa diajak mengikuti simulasi penanganan bencana yang dipandu oleh petugas BPBD. 
Mobil pemadam kebakaran digunakan untuk memperagakan situasi bencana kebakaran, dan 
setiap siswa diberikan kesempatan untuk mempraktikkan cara menggunakan APAR dengan 
benar. Terakhir, tahap evaluasi dan refleksi diadakan setelah simulasi, di mana siswa diminta 
untuk mengulas pengalaman mereka selama kegiatan. Sesi tanya jawab juga dilakukan untuk 
memastikan pemahaman siswa mengenai kesiapsiagaan bencana dan langkah-langkah 
evakuasi yang benar. Dengan metode yang sistematis ini, diharapkan siswa mampu 
menguasai pengetahuan dasar tentang bencana dan mengaplikasikan tindakan tanggap yang 
sesuai saat menghadapi situasi darurat di lingkungan mereka. 

 
3. HASIL & PEMBAHASAN 

a. Deskripsi 
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di SMKN 1 Ketapang dengan melibatkan 72 

siswa. Kegiatan ini terdiri dari beberapa tahapan yang dimulai dengan tahap persiapan, di 
mana tim pengabdian menyusun materi edukasi mengenai kesiapsiagaan bencana, termasuk 
berbagai jenis bencana, langkah-langkah evakuasi yang aman, dan penggunaan alat 
pemadam api ringan (APAR) yang terlihat pada Gambar 1. Pada tahap sosialisasi, presentasi 
disampaikan dengan bantuan alat peraga visual dan proyektor untuk memudahkan siswa 
memahami materi seperti terlihat pada Gambar 2. Presentasi ini mencakup informasi tentang 
potensi bencana alam di daerah Ketapang, khususnya ancaman gempa megathrust yang 
dapat memengaruhi wilayah tersebut. Sesi ini juga mengajak siswa untuk berbagi 
pengalaman mereka terkait bencana yang pernah mereka alami, menciptakan suasana diskusi 
yang interaktif dan memungkinkan siswa lebih terlibat dalam kegiatan. 

Setelah sesi sosialisasi, kegiatan dilanjutkan dengan simulasi penanganan bencana. 
Dalam simulasi ini, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil dan diberi kesempatan 
untuk berlatih menggunakan APAR di bawah bimbingan petugas BPBD, yang berperan 
penting dalam memberikan panduan langsung dapat dilihat pada Gambar 3 dan Gambar 4. 
Sebuah mobil pemadam kebakaran turut ditampilkan agar siswa dapat melihat langsung 
bagaimana proses penanganan kebakaran dilakukan. Tim juga melakukan tanya jawab 
dengan siswa, 15 kuis diberikan dan diberikan reward sebagai bentuk apresiasi seperti 
tampak pada Gambar 5. Tim pengabdi dan peserta dapat dilihat pada Gambar 6. Survei awal 
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menunjukkan bahwa sebelum kegiatan, hanya sekitar 30% siswa yang tahu apa yang harus 
dilakukan saat menghadapi situasi darurat bencana. Setelah pelaksanaan kegiatan, hasil 
survei menunjukkan peningkatan signifikan, di mana 80% siswa menyatakan telah 
memahami langkah-langkah yang benar dalam menghadapi bencana. Hasil pretest dan 
posstetst dapat dilihat pada Tabel 1. 
 

 
 

Gambar 1. Diskusi dan Penyusunan Materi antara Tim Pengabdi Politap dan BPBDTabel 1 Hasil Pretest dan 

Posttest Mahasiswa 

Nomor Soal Jumlah Mahasiswa 
Jawaban Benar 

Sebelum Sosialisasi Sesudah Sosialisasi 

1 72 18 60 

2 72 20 63 

3 72 15 62 

4 72 17 61 

5 72 16 64 

6 72 19 66 

7 72 21 65 

8 72 14 63 

9 72 20 67 

10 72 22 69 

11 72 18 64 

12 72 17 65 

13 72 16 62 

14 72 19 68 

15 72 20 66 

16 72 15 63 

17 72 18 67 

18 72 21 64 

19 72 22 70 

20 72 16 65 
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Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi, Simulasi Penanganan Bencana dan Pemakaian Perlengkapan Anti Api 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  Tanya Jawab dan Pemberian Reward kepada Peserta 

 

 

 

 

 

 

Gambar  4. Tim Pengabdi bersama BPBD dan Peserta Sosialisasi 

b. Interpretasi 
 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukasi yang sistematis dan komprehensif 
berhasil meningkatkan pemahaman siswa mengenai kesiapsiagaan bencana. Selama tahap sosialisasi, 
siswa tidak hanya mendengar informasi tetapi juga berinteraksi langsung dengan berbagai alat dan 
teknik yang digunakan dalam mitigasi bencana. Dengan penjelasan mengenai gempa megathrust yang 
mungkin terjadi, siswa menjadi lebih sadar akan ancaman yang ada di sekitar mereka, yang penting 
untuk membangun kesadaran dan perhatian mereka terhadap kesiapsiagaan bencana (Yatnikasari, 
Pranoto and Agustina, 2020). 

Pengalaman langsung melalui simulasi ini memberikan keuntungan lebih dari sekadar 
pengetahuan teoritis. Simulasi memungkinkan siswa merasakan pengalaman yang akan mereka 
hadapi dalam keadaan darurat sebenarnya, yang penting untuk meningkatkan rasa percaya diri 
mereka dalam menghadapi bencana. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Thesa Ghozali, Tiyas 
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Putri Nugraheni and Siti Halimatussa’diyah (2023) mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa 
pendekatan yang menggabungkan teori dan praktik lebih efektif dalam meningkatkan kesiapsiagaan 
individu, karena peserta tidak hanya memahami konsep, tetapi juga memiliki pengalaman yang nyata 
dalam penanganan bencana. Pengalaman langsung ini memberikan landasan yang lebih kuat untuk 
kesiapan mental dan tindakan yang cepat pada saat terjadi keadaan darurat. 
c. Diskusi 

Ketika dibandingkan dengan kegiatan pengabdian sejenis yang pernah dilaksanakan di 
sekolah lain, yang hanya berbentuk edukasi teori tanpa latihan praktis, kegiatan ini 
memberikan hasil yang jauh lebih baik. Pada kegiatan sebelumnya, peningkatan pemahaman 
siswa hanya mencapai sekitar 50%, yang kemungkinan disebabkan oleh kurangnya 
pengalaman langsung. Dalam kegiatan ini, penggabungan metode sosialisasi yang interaktif 
dengan simulasi terbukti meningkatkan efektivitas dalam pembelajaran. Selain itu, siswa 
yang mengikuti simulasi secara langsung merasa lebih siap dan mampu merespons situasi 
darurat dengan benar. Mereka menyatakan keinginan agar kegiatan serupa dilakukan secara 
berkala, sehingga pemahaman mereka mengenai kesiapsiagaan bencana semakin mantap. 

Analisis soal dari hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan di setiap kategori 
pemahaman yang diujikan, yang mencakup pertanyaan tentang langkah-langkah evakuasi, 
penggunaan APAR, dan respons pertama saat menghadapi bencana. Sebelum kegiatan, 
sebagian besar siswa kesulitan menjawab pertanyaan seputar prosedur darurat, dengan 
hanya 23,3% dari jawaban mereka yang benar. Setelah kegiatan, pemahaman siswa 
mengalami peningkatan tajam, dengan tingkat jawaban benar mencapai 83,7%. Evaluasi per 
pertanyaan menunjukkan bahwa pemahaman siswa tentang langkah-langkah evakuasi 
meningkat paling signifikan, dari sebelumnya hanya sekitar 25% yang memahami prosedur 
ini, menjadi 85% setelah sosialisasi dan simulasi. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini berpotensi menjadi model dalam program pendidikan 
kesiapsiagaan bencana di sekolah. Program yang tidak hanya mengedepankan edukasi 
teoretis tetapi juga menyediakan pengalaman praktik langsung dapat memperkuat kesiapan 
siswa dalam menghadapi ancaman bencana di sekitar mereka. Kegiatan ini tidak hanya 
memberikan manfaat jangka pendek dalam meningkatkan pengetahuan siswa, tetapi juga 
membentuk budaya kesiapsiagaan bencana yang penting dalam meminimalisir risiko pada 
generasi muda. 

Dengan hasil yang memuaskan ini, kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat menjadi 
model bagi program serupa di sekolah-sekolah lain. Melalui kegiatan yang terstruktur dan 
menyeluruh, diharapkan generasi muda dapat lebih siap menghadapi bencana dan menjadi 
agen perubahan dalam upaya meningkatkan kesadaran bencana di masyarakat (Wa Putri, 
Leuwol and Lasaiba, 2024). Kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek 
tetapi juga dapat menciptakan budaya kesiapsiagaan bencana di kalangan siswa, yang sangat 
penting dalam konteks menghadapi potensi bencana yang ada di wilayah mereka. 

 
4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian "Membangun Generasi Tanggap Bencana: Edukasi dan Kesiapan 
Siswa" di SMKN 1 Ketapang berhasil melibatkan 72 siswa dan meningkatkan pemahaman 
mereka tentang kesiapsiagaan menghadapi bencana, terutama gempa megathrust. Evaluasi 
menunjukkan peningkatan pemahaman siswa dari 30% menjadi 80% setelah sosialisasi dan 
simulasi penanganan bencana. Kegiatan ini efektif dalam membangun kesadaran dan 
kepercayaan diri siswa. Diharapkan kegiatan serupa dapat dilaksanakan secara rutin untuk 
menciptakan budaya kesiapsiagaan bencana di kalangan generasi muda. 
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partisipasi aktif dari 72 siswa SMKN 1 Ketapang yang telah terlibat dalam sosialisasi dan 
simulasi penanganan bencana. Semoga kegiatan ini bermanfaat dan dapat meningkatkan 
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